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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang beriklim 
tropis, sehingga Indonesia memiliki 2 musim, yaitu musim panas dan 
musim hujan. 2/3 wilayah Indonesia adalah perairan, yang terdiri dari laut, 
danau, waduk, dan sungai. 
Sungai merupakan salah satu sumber daya air yang banyak 
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air setiap makhluk hidup. Salah 
satu sumber air dari sungai adalah air hujan. Di Indonesia tercatat memiliki 
lebih dari 500 sungai besar dan kecil, 30% diantaranya melewati kawasan 
padat penduduk, yang berpotensi menimbulkan banjir pada wilayah 
tersebut. (Depkes RI, 2006). Apabila sudah memasuki musim penghujan, 
beberapa daerah di Indonesia mengalami musibah banjir. Salah satu faktor 
penyebab terjadinya musibah banjir adalah volume air yang sangat besar 
dan  tidak dapat ditampung oleh penyimpan air yang ada di daerah tersebut. 
Salah satu daerah yang memiliki potensi bencana banjir adalah Kabupaten 
Pekalongan. 
Pekalongan dibagi menjasi dua wilayah administratif yaitu wilayah 
Kabupaten Pekalongan, dan wilayah Kotamadya Pekalongan. Kabupaten 
Pekalongan mengalir salah satu sungai yaitu Sungai Sengkarang. Sungai 
Sengkarang memiliki panjang 51.5 km yang terbentang dari hulu di Gunung 
Rogojembangan dan memiliki hilir di laut Jawa.  Seringkali di daerah hilir 
sungai mengalami musibah banjir, untuk itu perlu dilakukan suatu evaluasi 
mengenai kapasitas penampang sungai sebagai upaya dalam mengatasi 
musibah banjir yang terjadi setiap tahun. 
Salah satu daerah yang sering tergenang banjir adalah di Desa 
Jambean di hilir Sungai Sengkarang. Hal ini disebabkan oleh tanggul yang 
dibuka untuk akses jalan menuju TPI Jambean. Selain itu pendangkalan di 
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Gambar 1.1 Tanggul yang Dibuka Pada TPI Jambean 
 
Untuk melakukan evaluasi kapasitas penampang Sungai Sengkarang 
salah satunya dengan melakukan permodelan hidraulik. Pemodelan 
dilakukan dengan bantuan suatu software tertentu, sehingga model yang 
dihasilkan lebih realistis seperti di lapangan. Salah satu software yang 
digunakan untuk melakukan permodelan hidraulik adalah Hydrologic 
Engineering Center’s River Analysis System (HEC-RAS) dan Geographic 
Information System (ArcGIS). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Pada tanggal 3 Februari 2014 di beberapa kecamatan di Kabupaten 
Pekalongan terjadi bencana banjir yang salah satu penyebabnya diakibatkan 
oleh meluapnya Sungai Sengkarang. Bencana ini mengakibatkan kurang 
lebih 1000 orang mengungsi dibeberapa tempat pengungsian yang telah 
disediakan oleh pemerintah daerah setempat. Bencana ini mengakibatkan 
beberapa wilayah terendam banjir setinggi 40 – 50 sentimeter, hingga yang 
tertinggi mencapai kedalaman 1 meter.  (tempo, 2014). 
Pada tangal 1 Januari 2011 bencana banjir yang disebabkan oleh 
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Barisan yang mengakibatkan 25 rumah terendam air, Dusun Galangwolu 49 
rumah terendam air, dan Dusun Sebetok 42 rumah juga terendam oleh 
luapan Sungai Sengkarang. Ketinggian luapan yang merendam sebagian 
dusun tersebut sekitar 50-100 cm. (pekalongankab.go.id, 2010).  Selain itu 
beberapa kejadian banjir yang terjadi di Pekalongan antara lain adalah 
sebagai berikut : 
1. Pada bulan Februari 2007, di Pekalongan, desa – desa yang berdekatan 
dengan Sungai Bremi, seperti Desa Pasirsari, Jeruksari, Pabean dan 
Kranding. Genangan setinggi 30 – 60 cm di jalan dan genangan di 
sebagian besar rumah penduduk setinggi 20 – 40 cm. Areal persawahan 
juga terendam banjir, padahal sawah – sawah tersebut sedang ditanami 
padi. 
2. Pada bulan Januari 2006 terjadi banjir setinggi 50 – 100 cm di Wilayah 
Kotamadya Pekalongan. Ada 4 kecamatan dengan 28 kelurahan yaitu 
Kecamatan Pekalongan Barat, Kecamatan Pekalongan Timur, 
Kecamatan Pekalongan Utara dan Kecamatan Pekalongan Selatan yang 
terkena dampak banjir tersebut. 
3. Pada bulan Desember 2003, banjir akibat luapan Sungai Sragi Lama dan 
Kalipodo menggenangi 5 desa di kecamatan Siwolan dan menggenangi 
20 ha lahan pertanian. 
4. Pada bulan Februari 2002, terjadi banjir yang menggenangi 4 
kecamatan, 32 desa di Kotamadya Pekalongan. 
 
Meluapnya Sungai Sengkarang menimbulkan kerugian baik materi 
maupun non materi terhadap warga sekitar. Untuk itu diperluan evaluasi 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui kapasitas eksisting Sungai Sengkarang. 
2. Menghitung debit rencana Sungai Sengkarang dengan periode ulang 2 
tahun, 5 tahun, 10 tahun, 25 tahun, dan 50 tahun. 
3. Mengevaluasi kapasitas eksisting Sungai Sengkarang dalam 
menampung debit banjir rencana, serta memberikan solusi alternatif 
mengatasi banjir. 
4. Mengidentifikasi penyebab utama terjadinya banjir 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan softwere HEC-RAS 
2. Penelitian ini bisa dijadikan masukan dalam upaya mencegah bencana 
banjir di Sungai Sengkarang untuk masa yang akan datang. 
 
1.5 Batasan Penelitian 
Dalam penelitian ini hal – hal yang akan kami bahas memiliki 
batasan penelitian antara lain: 
1. Lokasi penelitian adalah Sungai Sengkarang di Kabupaten Pekalongan 
Jawa Tengah 
2. Tidak menghitung analisis dampak lingkungan 
3. Tidak menganalisis kestabilan tanggul 
4. Tidak menghitung biaya / ekonomis 
5. Tidak memperhitungkan sedimentasi atau pendangkalan sungai 
6. Tidak melakukan penelitian tanah. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah : 
1 Bab 1:Pendahuluan 
Berisi tentang latar belakang, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
batasan penelitian dan sistematika penulisan. 
2 Bab 2 :Tinjauan Pustaka 
Berisi tentang siklus hidrologi, hujan rata-rata daerah, hujan stribusi 
hujan, macam-macam model hidrologi, HEC-HMS,  kalibrasi, 
banjir, sungai, HEC-RAS dan penelitian-penelitian terdahulu. 
3 Bab 3 : Metode Penelitian 
Berisi tentang bagan alir, proses penelitian dan jadwal penelitian. 
4 Bab 4 : Analisis dan Pembahasan  
Berisi tentang kajian/analisis-analisis yang dilakukan untuk 
mencapai maksud dan tujuan penelitian ini. 
5 Bab 5 : Kesimpulan dan Saran 
Berisi tentang kesimpulan yang merupakan rangkuman hasil-hasil 
yang berasal dari pembahasan secara rinci dan saran-saran atau 
rekomendasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
